
 

 

SKRIPSI 

KONTRIBUSI PENDAPATAN WANITA PENGRAJIN 

KERUPUK KEMPLANG TERHADAP PENDAPATAN TOTAL 

KELUARGA DI DESA MERANJAT II KECAMATAN 

INDRALAYA SELATAN KABUPATEN OGAN ILIR 

 

THE INCOME CONTRIBUTION OF CRAFTMAN WOMEN 

KERUPUK KEMPLANG ON INCOME OF THE FAMILY IN 

NORTH MERANJAT II VILLAGE SOUTH INDRALAYA SUB-

DISTRICT OGAN ILIR REGENCY 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
AwaliaEkaDewiNurjanah 

05111001013 

 

 

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2018 

 



 

 

SUMMARY 

AWALIA EKA DEWI NURJANAH.   The Income Contribution Of Craftman 

Women Kerupuk Kemplang On Income Of The Family In North Meranjat II 

Village South Indralaya Sub-District Ogan Ilir Regency (Supervised by 

MARYANAH HAMZAH and YULIUS. 

The purpose of this study ware to: (1) to calculate the total family income 

of the women workers of craftsmen In North Meranjat II Village South Indralaya 

Sub-District Ogan Ilir Regency, (2) to calculate  the income contrbusion of the 

women workers of craftsmen In North Meranjat II Village South Indralaya Sub-

District Ogan Ilir Regency. 

This research was conducted on April untly May 2018 at North Meranjat 

II Village South Indralaya Sub-District Ogan Ilir Regency. Data obtained in the 

field processed by tabulation then described descriptively in accordance with the 

objectives. Primary data and secondary data obtained ware processed and 

analyzed using two ways, namely quantitative and qualitative. Quantitative data 

analysis is done by tabulation method which is processed by using excel program. 

While the qualitative data presented in the from of descriptive to support 

quantitative data. 

Based on the result of the study show the total income of women workers 

In North Meranjat II Village South Indralaya Sub-District Ogan Ilir Regency 

average monthly per month  Rp. Rp. 3.350.667. The income of women craftsmen 

workers In North Meranjat II Village South Indralaya Sub-District Ogan Ilir 

Regency is not dominant to the total family income of 1026.79. per month or 

34,23 percent.  

 

 

 

 

 

 

 



 

 

RINGKASAN 

AWALIA EKA DEWI NURJANAH.  Kontribusi Pendapatan Wanita Pengrajin 

Kerupuk Kemplang terhadap Pendapatan Total Keluarga di Desa Meranjat II 

Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing oleh 

MARYANAH HAMZAH dan YULIUS).   

Tujuan penelitian ini adalah untuk 1) menghitung pendapatan total keluarga 

pekerja wanita pengrajin di Desa Meranjat II, 2) menghitung kontribusi 

pendapatan pekerja wanita pengrajin terhadap pendapatan total keluarga di Desa 

Meranjat II Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir. 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Meranjat II Kecamatan Indralaya 

Selatan Kabupaten Ogan Ilir. Pengambilan data dilakukan pada bulan April 

sampai dengan bulaun Mei 2018. Metode penarikan contoh yang digunakan 

adalah metode survei. Data yang diperoleh dilapangan diolah secara tabulasi 

kemudian diuraikan secara deskriptif sesuai dengan tujuan yang dicapai.  Data 

primer dan data sekunder yang diperoleh diolah dan dianalisis dengan 

menggunakan dua cara yaitu kuantitatif dan kualitatif. Analisis data secara 

kuantitatif dilakukan dengan metode tabulasi yang diolah menggunakan program 

exel. Sedangkan data kualitatif disajikan dalam bentuk deskriptif untuk 

mendukung data kuantitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan pendapatan total keluarga pekerja 

wanita pengrajin di Desa Meranjat II Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten 

Ogan Ilir rata-rata per bulan sebesar Rp. 3.350.667. Kontribusi pendapatan 

pekerja wanita pengrajin di Desa Meranjat II Kecamatan Indralaya selatan 

Kabupaten Ogan Ilir tidak dominan terhadap pendapatan total keluarga adalah 

sebesar Rp. 1026.79, per bulan atau sebesar 34,23 persen. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang  

Dalam meningkatkan peranan dan sumbangan wanita untuk pembangunan, 

termasuk menunjang perekonomian keluarga, ternyata wanita Indonesia 

menyadari sepenuhnya meningkatkantaraf hidup dan kemajuan, sehingga 

terpenuhi kebutuhan spiritual dan materil. Potensi wanita yang cukup besar 

jumlahnya itu mempunyai arti dan mengambil bagian secara aktif baik dalam 

pembangunan dan meningkatkan perekonomian keluarga. 

Keluarga adalah Unit Sosial terkecil dalam masyarakat, dan merupakan 

suatu lembaga yang paling bertanggung jawab dalam menjamin kesejahteraan 

anggota keluarganya, baik itu kesejahteraan sosial, ekonomi, serta ke lestarian 

hidupnya.  Keluarga terbentuk didalam suatu rumahtangga, yang bukan hanya 

Ibu, Bapak, dan Anak-anaknya, namun kemungkinan terdapat anggota-anggota 

lain di dalam rumah tangga tersebut. 

Salah satu parameter pembangunan suatu Negara dapat diukur dari 

kemajuan penduduknya. Baik yang berjenis laki-laki maupun wanita.  Maka hasil 

sensus tersebut dapat disimpulkan bahwa wanita di Indonesia mempunyai tingkat 

urgenitas yang tinggi dalam pembangunan dan diharapkan sebagai salah satu 

penggerak pembangunan yang dimulai dari peningkatan pendapatan yang 

berimplikasi positif terhadap kualitas keluarganya (Hasibuan, 2011). 

Secara umum tenaga kerja wanita dalam kegiatan usaha tani tidak 

diperhitungkan secara ekonomis padahal sumbangan curahan tenaga kerja wanita 

lebih besar daripada tenaga kerja pria.  Hasil penelitian sitorus (2001) 

menunjukkan bahwa jam kerja wanita pada usia 13-30 tahun lebih besar dari pada 

pria; kecuali pada usia 10-12 tahun.  Selain itu aktivitas per hari kerja wanita lebih 

besar daripada pria baik untuk aktivitas domestik, pertanian dan non pertanian.  

Bukti tersebut menunjukkan peran wanita dalam sektor rumah tangga cukup besar 

dan perlu ditunjang dengan berbagai program kegiatan pembangunan.  Hal 

tersebut dirasakan penting karena kenyataan tingkat kehidupan sosial ekonomi 
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mereka sangat rendah, perlu bantuan dan pemberdayaan untuk mengakui peran 

wanita melalui suatu program kegiatan peran wanita. 

Dengan demikian persoalan didalam suatu rumah tangga dapat semakin 

kompleks, dan berbagai persoalan itu dapat diatasi secara bersama-sama oleh 

semua anggota keluarga, dan mereka dapat berkontribusi sesuai kemampuannya 

masing-masing.  Demikian halnya seorang ibu atau anak perempuan didalam 

rumah tangga, dapat memberikan kontribusi yang cukup besar untuk menjamin 

kelangsungan hidup, terutama kontribusi secara ekonomi. Namun dalam sebagian 

besar masyarakat kita, peran serta wanita didalam kontribusi ekonomi, kadangkala 

diremehkan dan dianggap hanya sebagai pendapatan sampingan.    

Ibu rumah tangga di Indonesia pada zaman dahulu hanya dianggap sebagai 

konco wingking yang martabatnya selalu dianggap lebih rendah dari pada kaum 

pria.  Ibu rumah tangga pada waktu itu hanya boleh mengerjakan pekerjaan-

pekerjaan seperti melayani suami, merawat anak yang belum dewasa merawat 

anggota keluarga yang lemah karena lanjut usia.  Pekerjaan-pekerjaan tersebut 

dianggap sebagai kodrat kewanitaan.  Ibu rumah tangga selalu dinomorduakan 

karena dianggap tidak pantas mengerjakan pekerjaan selain pekerjaan kodrati. 

Namun ironisnya sebagian dari perempuan di Indonesia berupaya 

menutupi kekurangan kebutuhan keluarga dengan alasan penghasilan suami kecil 

dan tidak menentu.  Mereka juga merasa terpaksa bekerja dikarenakan suami 

mendapat musibah, sakit, tertabrak serta kecelakaan sehingga perempuan yang 

berusaha (bekerja) untuk meningkatkan pendapatan keluarganya merupakan objek 

yang tidak punya pilihan.  Dengan kata lain masih banyak wanita di Indonesia 

belum menyadari tingkat urgenitasnya.  Mereka bekerja untuk menambah 

pendapatan keluarga bukan karena ingin bekerja atau berkarir.  Tetapi mereka 

bekerja karena dipengaruhi oleh faktor-faktor keterpaksaan. (Hasibuan, 2011). 

Hal di atas juga tidak terlepas dari pandangan mengenai rumah tangga 

sebagai sebuah sistem yang terdiri atas: suami, istri dan anak-anak yang saling 

tergantung serta terkoordinasi. Ketidakhadiran atau tidak berfungsinya salah satu 

bagian  rumah tangga akan mengganggu fungsi rumah tangga itu, terutama fungsi 

mencari pendapatan, Misalnya: tidak berfungsinya suami untuk mencari 
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pendapatan akan merangsang bagian istri dan anak-anak untuk lebih berperan 

dalam mencari pendapatan keluarga (Hasibuan, 2011). 

Kabupaten Ogan Ilir adalah salah satu kabupaten, dimana sektor 

pengrajinkecil mengalami kemajuan yang cukup pesat dari tahun ke tahun.  

Kabupaten Ogan Ilir memiliki sumber daya manusia yang besar hal ini ditunjukan 

dengan jumlah penduduk 430.038 jiwa, dengan jumlah penduduk laki-laki 

217.563 jiwa dan perempuan 212.475 jiwa, dengan pertumbuhan mencapai 0,67 

%.  Hal ini ditunjukan berdasarkan dari data Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Ogan Ilir, jumlah unit usaha pengrajinkecil pada tahun 2015 sebanyak 190 unit 

usaha dan penyerapan tenaga kerja sebanyak 996 orang tenaga kerja.  Banyaknya 

jumlah tenaga kerja yang diserap pada pengrajinkecil, dikarenakan pengrajinkecil 

masih menggunakan teknologi yang sederhana, maka dari itu proses produksi 

sangat bergantung pada manusia sebagai faktor produksi.  Pendidikan formal 

tidak menjadi syarat utama yang harus dimiliki oleh pekerja pengrajinkecil 

melainkan ketrampilan dan keahlian yang dimiliki sebagai syarat utama (Badan 

Pusat Statistik Kabupaten Ogan Ilir, 2015). 

Wanita di samping sebagai ibu rumah tangga ia juga berperan dalam 

peningkatan pendapatan keluarga. Besarnya kemampuan dalam memberi 

kontribusi terhadap pendapatan dipengaruhi oleh karakteristik sosial ekonomi. 

Karakteristik sosial ekonomi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ciri khas 

yang melekat pada pada wanita pengerajin hortikultura di pasar tradisional 

Perumnas Palembang dalam hal sosial dan ekonominya. Dalam hal ini kondisi 

sosial ekonomi yang tercakup dalam karakteristik yang dimaksud meliputi: umur, 

tingkat pendidikan, pengalaman kerja, jumlah tanggungan, dan curahan tenaga 

kerja (Lubis, 2011). 

Wanita sekarang dituntut untuk dapat berperan ganda dalam arti wanita 

tidak cukup hanya bekerja di dalam rumah tangga tetapi bekerja juga pada 

lapangan pekerjaan lain untuk meningkatkan pendapatan.  Menurut (Elida, 2005) 

wanita dengan peran gandanya, dituntut untuk dapat membagikan waktu 

sedemikian rupa sehingga semua kebutuhan pekerjaan dapat terpenuhi.  Peran 

tersebut juga bertujuan dengan tidak mengesampingkan tugas yang sesungguhnya 

sebagai seorang ibu rumah tangga. 
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Kondisi sosial dan ekonomi dari tiap-tiap individu berbeda satu dengan 

yang lain. Dapat dan tidaknya manusia memenuhi kebutuhan hidupnya tergantung 

pada kondisi ekonomi yang ada dalam keluarganya. Hal ini memberikan 

pengertian bahwa manusia saling berhubungan satu dengan yang lainnya 

(mahkluk sosial) yang merupakan bagian dari masyarakat dan mempunyai arti 

serta peranan dalam kehidupan ekonomi  Keadaan sosial berarti keadaan yang 

berkenaan dengan masyarakat, baik masyarakat dalam lingkup yang kecil 

(keluarga) maupun masyarakat dalam lingkup yang lebih luas. Kondisi sosial 

seseorang ditentukan oleh keadaan yang ada di dalam keluarganya (pendapatan 

keluarga) dan interaksi antara individu tersebut dengan kebudayaan dan 

lingkungan sekitarnya (Soekanto, 2000). 

Kaum wanita pada dasarnya merupakan potensi besar sumber manusia 

yang sama besarnya dengan kaum laki-laki, hal ini yang menjadi alasan untuk 

melakukan penelitian di Desa Meranjat II Kecamatan Indralaya Selatan 

Kabupaten Ogan Ilir tentang bagaimana kontribusi pendapatan wanita  sebagai 

pencari nakah dan sebagai ibu rumah tangga mampu mengatur waktunya untuk 

suami dan anak-anaknya khususnya dalam mendidik anak agar kelak menjadi 

orang yang berhasil. Serta seberapa besar pendapatan yang dihasilkan wanita 

pengerajin kerupuk kemplang dalam menambahkan pendapatan keluarga 

Pengrajin kerupuk kemplang di Desa Meranjat II merupakan salah satu 

Pengrajinyang berada di Ogan Ilir.  Pengrajin ini merupakan salah satu usaha 

yang dipilih oleh kaum wanita pengerajin, khususnya industri kerupuk kemplang. 

Dari hasil survei yang dilakukan peneliti ke Desa Meranjat II Kecamatan 

Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir ini diketahui bahwa Pengrajinrumah 

tangga di Meranjat II ini dominan kaum wanita. Wanita yang menjadi tenaga 

kerja di pengrajinini kebanyakan pendatang ataupun bukan penduduk asli di 

daerah Meranjat II tersebut. Wanita pengerajin kerupuk kemplang menjalankan 

aktifitasnya setiap hari sebagai pedagang untuk meningkatkan pendapatan 

keluarganya.  
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1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian yang dikemukakan diatas, maka dapat dirumuskan 

beberapa rincian permasalahan yaitu : 

1. Berapa besar pendapatan keluarga wanita pengerajin di Desa Meranjat II 

Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir? 

2. Berapa kontribusi pekerja wanita pengerajin terhadap pendapatan total 

keluarga di Desa Meranjar Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan 

Ilir? 

 

1.3.Tujuan dan Kegunaan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Menghitung pendapatan total keluarga pekerja wanita pengerajin di Desa 

Meranjat II Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Menghitung kontribusi pendapatan pekerja wanita pengerajin terhadap 

pendapatan total keluarga di Desa Meranjat II Kecamatan Indralaya Selatan 

Kabupaten Ogan Ilir. 

Berdasarkan  tujuan tersebut penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

sumber informasi, perbandingan, bahan pustaka bagi peneliti lain di masa yang 

akan datang dan diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi 

pemerintah daerah dalam menyusun kebijakan untuk rangka upaya 

meningkatkan pendapatan, khususnya wanita pengerajin kemplang. 
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